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	Tips Membuat Rumusan Masalah

 Berikut beberapa tip untuk membuat rumusan masalah:

<!--[if !supportLists]-->1.      <!--[endif]-->Menentukan jenis karya ilmiah yang akan ditulis.

<!--[if !supportLists]-->         <!--[endif]--> Jenis Analitik Paper, yang merinci atau menjabarkan sebuah ide/gagasan menjadi bagian-bagian, mengevaluasi ide/gagasan, dan mempresentasikan hasil rincian/jabaran kepada khalayak.

<!--[if !supportLists]-->        <!--[endif]-->  Jenis Expository (Explanatory) Paper, yang menjelaskan sesuatu kepada khalayak.

<!--[if !supportLists]-->     Jenis Argumentative Paper, yang mengklaim sebuah topik dan menjustifikasi klaim tersebut dengan fakta-fakta. Klaim bisa berupa opini, usaha perbaikan, atau evaluasi, pernyataan sebab-akibat, atau intepretasi. Tujuan dari argumentative paper adalah untuk meyakinkan audiens bahwa klaim itu berdasarkan kebenaran di atas bukti-bukti yang mendukung.

2.  Rumusan masalah haruslah se-spesifik mungkin. Artinya hanya mencakup apa yang akan didiskusikan pada penelitian serta harus didukung bukti atau teori yang spesifik.

<!--[if !supportLists]-->3.      <!--[endif]-->Rumusan masalah biasanya terlihat di akhir paragraf pertama dalam sebuah karya tulis ilmiah.

<!--[if !supportLists]-->4.      <!--[endif]-->Tema terkadang berubah pada waktu proses penulisan. Jadi dibutuhkan revisi untuk merefleksikan kenyataan yang dipermasalahan pada penelitian. 

 


